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ABSTRAK

Keraton Kacirebonan semenjak berdirinya merupakan kergjaan Islam,
disamping menganut garan Islam, juga menelusuri dan menjalani adat warisan
leluhur dalam perilaku dan kegiatannya. Adat dan Islam merupakan aspek religius
keraton yang susah dipisahkan. Karena adat itu sendiri telah dilslamkan. Segala
yang dilakukan dalam adat keraton telah dimasukkan dan dimaknai unsur-unsur
Isam. Hal inilah yang dalam pemahaman sekarang dianggap sebagai perpaduan
antara gjaran Islam dan adat.

Keraton Kacirebonan sangat konsisten dalam melestarikan tradisi dan
kebudayaan yang telah ada sgiak zaman dulu, salah satunya tradisi pernikahan.
Dalam pesta perkawinan adat, berbagai pitutur dan nasihat disampaikan dalam
bentuk simbol dan perlambang. Prosesi pernikahan di Keraton Kacirebonan telah
memodifikas adat kebudayaan dan hukum Islam, sehingga menjadi sarana untuk
mempersatukan antara hukum adat dengan hukum Islam, serta bagaimana perpaduan
garan Islam dan adat dalam tradis pernikahan di Keraton Kacirebonan. Keraton
Kacirebonan selain menjaga adat istiadat agar tetap berlangsung, juga berupaya
menanamkan nilai-nilai keislaman lewat prosesi upacara pernikahan. Hal inilah
kenapa yang menjadikan budaya keraton, khususnya dalam hal ini adalah tradisi
pernikahan tersebut menjadi menarik untuk dikaji secara mendalam.

Penelitian dalam skripsi ini termasuk jenis penelitian lapangan (field
research) dengan cara wawancara kepada narasumber yaitu Drh. H.R. Bambang
Irianto, BA. Kemudian didukung dengan penelitian kepustakaan (library research).
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan secara terinci objek yang diteliti,
yaitu apa dan bagaimanatradisi pernikahan di keraton Kacirebonan, serta bagaimana
perpaduan gjaran Islam dan adat dalam tradisi pernikahan di Keraton Kacirebonan
untuk kemudian dianalisis dengan kerangka teoritik yang telah dirumuskan. Dengan
menggunakan pendekatan penelitian normatif, yaitu pendekatan dengan tolak ukur
norma agama melalui penelitian terhadap nas-nas Alquran, Sunah, dan ‘Urf serta
sumber lain yang dapat dijadikan landasan sebagai pembenar atau pemberi aturan
terhadap masalah yang menjadi pokok bahasan, sehingga dapat diperoleh
kesimpulan bahwa sesuatu itu benar, selaras atau tidak dengan ketentuan syara’.
Analisis dilakukan dengan metode induktif deduktif.

Hasil dari penelitian ini bahwa Tradis yang dipraktekkan di Keraton
Kacirebonan ini merupakan wujud budaya warisan leluhur yang telah dilslamkan
atau merupakan perpaduan gjaran Islam dan adat. Adanya perpaduan antara garan
Islam dan adat dalam tradisi pernikahan tidak serta merta menunjukan bahwa semua
prosesi upacara pernikahan tersebut sudah sesuai dengan hukum Islam, sedikit
banyaknya masih ada prosesi yang masih belum sesuai dengan garan Islam, seperti
prosesi siram tawandari dan sawer, di dalamnya masih ada perbuatan yang tidak
sgialan dengan gjaran Islam dan perlu untuk diluruskan agar sesual dengan garan
Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Trandliterasi huruf Arab kepada huruf Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0534b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
f Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< B&’ B be
< T T te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z H&’ ha (dengan titik di bawah)
d Khg’ kh ka dan ha
3 Da D de
3 Z4 z zet (dengan titik di atas)
J R&’ R er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin Sy esdan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol D&d d de ( dengan titik di bawah)
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h ta’ t te ( dengan titik di bawah)
5 za’ z zet ( dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ komaterbalik di atas

¢ Gan G ge

o fa’ F ef

] Qaf Q qi

d Kaf K ka

J Lam L ‘el

a Mim M ‘em

3 Ndn N ‘en

3 Wawi w w

0 h&’ H ha

& hamzah ) apostrof

¢ ya’ ) ya

. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulisrangkap

Bl ditulis Muta’addidah
i ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbuatah di akhir kata
1. Biladimatikantulish
dasa ditulis Hikmah
YRS ditulis jizyah
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( ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salah, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki |afal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bcaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

£ A9 dal S

ditulis

Karamah al-auliya

3. Bilata’ marbdtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulist atau h
shdll 3l ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal pendek
ditulis a
ditulis [
& ditulis u
E. Vokal panjang
1. Fathah + alif ditulis a
Lhala ditulis jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
(ol ditulis tansa
3. Kasrah + y&’ mati ditulis T
pas ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis a
uagp ditulis furad
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. Vokal rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis a
psiy ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
Jst
ditulis gaul

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostr of
acifi ditulis A’antum
Y ditulis U’iddat
s ol ditulis La’in syakartum

. Kata sandang alif + lam
1. Biladiikuti huruf Qamariyah ditulisa

Ol A Ditulis Al-Qur’an
osldl) Ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya

slad) Ditulis As - Sama’
i) Ditulis asy- Syams
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya
Ditulis Zawi al-furad
aaul Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah perilaku makhluk ciptaan Tuhan yang Maha Esa agar
kehidupan di alam dunia berkembang biak. Perkawinan bukan sgja terjadi di
kalangan manusia, tetapi juga terjadi pada tanaman, tumbuhan dan hewan. Oleh
karena manusia adalah hewan yang berakal, maka perkawinan merupakan salah
satu budaya yang beraturan yang mengikuti perkembangan budaya manusia

dalam kehidupan masyarakat.*

Nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam
pergaulan atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan sagja merupakan
satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan
keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai satu jalan menuju pintu
perkenalan itu akan menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan antara satu
dengan yang lainnya.® Perkawinan mempunyai nilai sama dengan separoh nilai
agama. Di samping itu, nilai ibadah yang terkandung dalam perkawinan tersebut

juga mempunyai makna sosial. Hal ini tersirat dalam hadis Nabi yang menolak

! Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia menurut Perundangan Hukum
Adat Hukum Agama (Bandung: Mandar Maju, 2007) , him. 1.

2 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, cet. Ke- 47 (Bandung; Sinar Baru Algesindo, 2010), him.
374.



perkawinan secara sembunyi-sembunyi®. Diriwayatkan dari Muhammad bin

Hatib, yaitu:

e il (A gall g Aol al) g Al G Le Juab

Nabi telah menganjurkan untuk mengadakan perayaan sesuai dengan

kemampuan. Di antara hadis dimaksud yang berhubungan dengan pentingnya

pengumuman kepada masyarakat (walimah) tentang perkawinan, sesuai dengan

kemampuan pasangan adal ah:

% Ly slgaly)

Pelaksanaan resepsi perkawinan, meskipun bukan merupakan syarat

sahnya perkawinan, namun merupakan hal yang amat penting, dalam kedudukan

nya sebaga sarana untuk mensiarkan perkawinan, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Sayyid Sabig merupakan tindakan yang dipandang baik

menurut syara’ agar terhindar dari nikah siri dan untuk menampakkan rasa
bahagia atas apa yang dihalakan oleh Allah dari segala hal yang baik®.

Pada umumnya pelaksanaan upacara perkawinan adat di Indonesia

dipengaruhi oleh bentuk dan sistem perkawinan adat setempat dalam kaitannya

® Khoiruddin Nasution, Islam tentang relas Suami dan Istri (Hukum Perkawinan 1):
dilengkapi Perbandingan UU Negara Mudlim, cet.l (Yogyakartas ACADEMIA dan TAZAFFA,
2004), him. 25.

4 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmiz, “Abwab an-Nikah ‘an Rasulullah SAW”, Bab Ma Ja’a fi
I’lan an-Nikah (Beirut: Dar al-Fikr, 1980), 11:272. Hadis Nomor 1094, hadis hasan, riwayat dari
Muhammad bin Hatib.

® |bid., Bab Ma Ja’a fi a Walimah, II: 278. Hadis nomor 1100. Hadis hasan sahih,
riwayat dari Anas bin Malik.

® As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Kairo: Dar al-Fath Li a-I’lam al-‘Arabi, 1990),
11:333



dengan susunan masyarakat/kekerabatan yang dipertahankan masyarakat
bersangkutan’. Dalam pesta perkawinan adat, berbagai pitutur dan nasihat
disampaikan dalam bentuk simbol dan perlambang.®

Salah satu pusat kebudayaan dan tradisi adalah keraton di Jawa, seperti
Keraton Yogyakarta, Keraton Solo, juga Keraton Cirebon. Sebagaimana
diketahui, di Cirebon ada tiga keraton yang merupakan tempat pelestarian
budaya dan tradisi zaman dahulu, yakni: (1) Keraton Kasepuhan; (2) Keraton
Kanoman; (3) Keraton Kacirebonan. Ketiga keraton tersebut sangat konsisten
dalam melestarikan tradisi dan kebudayaan yang telah ada sgak zaman dulu,
salah satunya tradis pernikahan. Adat perkawinan di Keraton Kacirebonan,
mengenai jalannya upacara perkawinan baik pada rakyat kebanyakan maupun
pada keluarga Keraton Kacirebonan sendiri, pada dasarnya mempunyai prinsip
yang sama, dilaksanakan sesuai tradis yang sudah ada. Perbedaan yang tampak
hanya dalam hal melaksanakan atau menyelenggarakan upacaranya sgja. Prosesi
pernikahan keluarga Keraton Kacirebonan diselenggarakan dalam nuansa adat
murni. Semuanya disesuaikan dengan pakem (ketentuan adat) yang berlaku.
Bukan hanya prosesinya, tetapi juga tata rias pengantinnya. dan apa yang
menjadi pakem di Keraton Kacirebonan diikuti oleh masyarakat sekitar
wal aupun dalam prosesinya terkesan lebih sederhana.

Dalam tradisi keraton-keraton yang ada di Cirebon (Keraton Kasepuhan,

Keraton Kanoman, Keraton Kacirebonan) pelaksanaan pernikahan biasanya

" Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia menurut Perundangan Hukum
Adat Hukum Agama, him 90.

8 M. Hariwijaya, Perkawinan Adat jawa, cet | (Y ogyakarta: Hanggar Kreator, 2005), him.



dilakukan dengan acara besar-besaran dan tentunya upacara pernikahannya tidak
bisa meninggalkan pakem yang telah ada sejak dulu.

Mengingat begitu luasnya kagjian dalam kancah penelitian dan
terbatasnya penulisan dalam skripsi ini, maka disini penulis hanya akan
mngkhususkan penelitian pada tradis pernikahan di Keraton Kacirebonan.
Sebagaimana diketahui, perkawinan adat di Keraton Kacirebonan dilakukan
dengan prosesi yang terkesan njlimet dalam nuansa adat murni. Pemurnian adat
tersebut itu mencakup semua upacara dan perangkat dalam prosesi pernikahan,
dari mulai aat-alat atau perangkat yang dipakai sampai simbol-simbol yang
digunakan. Upacara tradisi dan ritual pernikahan yang syarat dengan muatan-
muatan dan spiritual yang dilaksanakan oleh Keraton Kacirebonan tersebut
merupakan upacara yang penuh makna simbolis.

Bagaimanapun juga, tradisi yang ada di keraton ini terutama pada
upacara pernikahan, telah dijadikan sebagai tradisi dan budaya juga pada
masyarakat di luar keraton, sebagal contoh, kebanyakan tradisi yang ada di
masyarakat Cirebon, masih menggunakan tradisi sebagamana yang ada di
keraton tersebut, seperti tradis penetapan, lamaran, nyekar, jemputan, nugel
lawe, dan lain sebagainya, walaupun tidak mengambil seluruhnya.

Sebagal salah satu pusat budaya di Jawa Barat, tidak mengherankan
apabila sampal sekarang, Keraton Kacirebonan tetap melakukan tradisi leluhur
tersebut.

Sebagaimana dimaklumi bahwa, dalam kehidupan keraton terdapat

gabungan antara kebudayaan lokal dan gjaran Isslam. Hal ini dapat dilihat dalam



upacara perkawinan di Keraton Kacirebonan yang dalam pelaksanaannya akan
dijumpal sgen-sgjen, di samping tetap melakukan ijab kabul sebagaimana dalam
aturan Islam, ada pula Alquran sebagai mahar, do’a-do’a, Shalawat Nabi, dan
seterusnya.

Rangkaian upacara perkawinan dalam tradisi masyarakat Cirebon yang
juga dilaksanakan dalam keluarga Keraton Kacirebonan adalah sebagai berikut:
(1) Njegog atau Tetai (Meminang); (2) Seserahan; (3) Sram Tawandari; (4)
Bendrong Sirat/Bomblong; (5) Parasan; (6) Sawer; (7) Ziarah ke makam Sunan
Gunung Jati; (8) Tenteng Pengantin; (9) Salam Temon; (10) Pugpugan Tawur;
(11) Adep-adep Sekul/Makan nasi ketan kuning; (12) Sawer atau Surak; (13)
Acara Selingan.

Adanya berbagai rangkaian upacara tersebut menimbulkan suatu
pandangan bahwa tradis kehidupan masyarakat Cirebon sangal menjunjung
tinggi adat istiadat yang berlaku. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Koentjaraningrat, bahwa adat istiadat merupakan syarat terpenting bagi pranata
sosial  sebagal  pengatur sistem-sistem  aktivitas  kelompok-kelompok
kemasyarakatan. Selain itu, adat istiadat merupakan sumber bagi berbagai
pranata sosial. Artinya, pranata-pranata sosial dalam masyarakat mempunyai
fungsi mencapal suatu tujuan memenuhi kebutuhan hidup manusia, antara lain
dalam sistem kekerabatan. Misalnya, pelamaran, perkawinan, perceraian dan

sebagainya.’

° Purwadi,Upacara Tradisional Jawa: Menggali UNtaian Kearifan Lokal, cet. Ke-
1(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2005), him.153.



Dalam berbagai praktek upacara adat perkawinan yang dilangsungkan
masyarakat Jawa pada umumnya, bentuk-bentuk perlambang yang dipakai
dianggap sebagai simbol yang mengandung makna bahwa segala tindakan yang
dilakukan harus selalu menunjuk ke arah yang diridhai oleh Allah swt, serta
merupakan bentuk dari pesan-pesan kepada calon pengantin yang hendak
memasuki babak baru kehidupan rumah tangga agar selalu ingat dan berdo’a atas
segala sesuatu hanya kepada Allah SWT. Prosesi pernikahan di Keraton
Kacirebonan telah memodifikas adat kebudayaan dan hukum Islam, sehingga
menjadi sarana untuk mempersatukan antara hukum adat dengan hukum Islam.
Selain menjaga adat istiadat agar tetap berlangsung, Keraton Kacirebonan juga
berupaya menanamkan nilai-nilai keislaman lewat prosesi upacara pernikahan.
Berdasarkan Latar Belakang masalah yang ada, maka penyusun tertarik dengan
adat istiadat prosesi perkawinan di Keraton Kacirebonan dan menyusun skripsi
yang berjudul Perpaduan Ajaran Islam dan Adat dalam Tradisi Pernikahan

di Keraton Kacirebonan.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
dikemukakan pokok masalah sebagai berikut:
1. Apadan bagaimanatradisi pernikahan di Keraton Kacirebonan?
2. Bagaimana perpaduan garan Islam dan adat dalam tradisi pernikahan

di Keraton Kacirebonan?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapatujuan antaralain:
1. Untuk menjelaskan apa sga dan bagaimana tradis upacara
pernikahan di Keraton Kacirebonan.
2. Untuk mendeskripsikan perpaduan gjaran Islam dan adat dalam tradisi
pernikahan di Keraton Kacirebonan.
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Pendlitian ini dapat dijadikan gambaran dan informasi mengenai
kebudayaan lokal yang masih tumbuh dan mengakar kuat dalam
masyarakat. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini akan memberikan
sumbangan bagi hasanah keilmuan terutama di bidang tradis
perkawinan.

2. Pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan oleh ulama dan juru
dakwah, untuk meluruskan dan memberikan materi keagamaan yang
sebenarnya terhadap masyarakat, khususnya masyarakat Cirebon
mengenai upacara-upacara Tradisional. Agar masyarakat dapat
mencerna makna dan maksud yang benar dalam setiap rangkaian
pelaksanaan pernikahan menurut adat tersebut, melalui penyesuaian
dengan garan Islam, sehingga apa yang dilakukan tersebut tidak

dianggap syirik oleh agama dan masyarakat.

D. Telaah Pustaka



Penelitian mengenal pelaksanaan perkawinan pernah dilakukan oleh
beberapa pendliti terdahulu. Mereka antara lain, Zada Muhrisun dalam skripsinya
yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam terhadap Asok Tukon dalam Upacara
Adat Perkawinan di Desa Maguwoharjo Yogyakarta”. Dalam skripsi tersebut,
Zada Muhrisun membahas mengena salah satu tradisi dalam perkawinan adat
Jawa yaitu Asok Tukon atau Peningsetan. Dalam tulisannya, Zada Muhrisun juga
membahas sedikit mengenai proses pernikahan adat Jawa. Tetapi ia

mengkhususkan penelitiannya hanya dalam masyarakat desa Maguwoharjo

=i a 10
Kemudian skripsi yang disusun oleh Ana Efandari Sulistyowati dengan
judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Pernikahan Keluarga Kesultanan
( Studi Pernikahan GKR Pembayun dengan KPH Wironegoro Tahun 2002)”.
Dalam skripsi tersebut, Ana Efandari Sulistyowati menjelaskan mengenai tradisi
upacara pernikahan di Kesultanan Y ogyakarta yang merupakan perpaduan antara
tradisi Jawa dan Islam.™
Skripsi yang lain disusun oleh Ali Mu’tafi dengan judul “Praktek
Walimah dalam Perkawinan di Desa Kalisalak Kecamatan Margasari Kabupaten

Tegal ( Studi Pertautan Antara Hukum Adat dengan Hukum Islam)”. Ali Mu’tafi

menjelaskan mengenai adat atau tradis resepsi perkawinan, dimana dalam

10 7ada Muhrisun, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Asok Tukon dalam Upacara Adat
Perkawinan di Desa Maguwoharjo Yogyakarta,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2001).

“Ana Efandari Sulistyowati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradis Pernikahan
Keluarga kesultanan ( studi pernikahan GKR Pembayun dengan KPH wironegoro Tahun 2002),”
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007)



penelitiannya terhadap tradisi “sumbangan dalam hajatan” yaitu memberikan
sesuatu baik berupa barang atau uang dari tamu udangan kepada orang yang
berhajat.™

Muhammad Hariwijaya dalam bukunya Perkawinan Adat Jawa,
membahas secara panjang lebar mengenai rangkaian upacara perkawinan adat
jawa dari awal sampai akhir, juga tentang cara menyusun acara, hingga makna
simbolis dibalik prosesi tersebut secara singkat.*®

Purwadi dalam bukunya yang berjudul Upacara Tradisional Jawa:
Menggali Untaian Kearifan Lokal. Buku ini menguraikan tentang tata laksana
upacara-upacara tradisional yang sering diselenggarakan oleh masyarakat Jawa
serta seluk-beluk kehidupan masyarakat Jawa.**

Selain itu, RH Unang Sunardjo dalam bukunya yang berjudul Meninjau
Sepintas Panggung Segjarah Pemerintahan Kerajaan Cirebon 1479-1809,
membahas secara panjang lebar mengenai gambaran masa lampau Cirebon,
peristiwa-peristiwva sgjarah yang penting, juga membicarakan pewarisan nilai-

nila budaya pada masyarakat Cirebon dan beriskan fakta-fakta yang

2 Ali Murtafi. “ Praktek walimah dalam Perkawinan di Desa Kalisalak Kecamatan
Margasari Kabupaten Tegal (Studi Pertautan Antara Hukum Adat dengan Hukum Islam),” skripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).

Y Ana Efandari Sulistyowati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Pernikahan
Keluarga kesultanan ( studi pernikahan GKR Pembayun dengan KPH wironegoro Tahun 2002),”
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007)

" Ana Efandari Sulistyowati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Pernikahan
Keluarga kesultanan ( studi pernikahan GKR Pembayun dengan KPH wironegoro Tahun 2002),”
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007)
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menunjukan bahwa berbagai bentuk perilaku dan sebutan-sebutan atau gelar-
gelar dan tradisi yang dilandasi nilai-nilai tertentu.™

Berdasarkan telaah pustaka tersebut, baik dilihat dari subjek penelitiannya
maupun tradisi dalam pernikahannya, serta dilihat dari kebudayaannya, belum
ada penelitian tentang tradisi pernikahan Keraton Kacirebonan, khususnya

berdasarkan pengaruh agama Islam

E. Kerangka Teoritik

Tuhan telah menciptakan alam ini dengan sempurna, terencana dan
disenggja. Begitu pula manusia dengan sengaja diciptakanNya guna menjadi
khalifah di muka bumi. Refleksi dari kesengajaan tersebut maka berkembanglah
tata hubungan antara manusia dengan manusia dan manusia dengan alam dalam
bentuk kebudayaan dan peradaban yang kompleks. Manusia dengan budidayanya
dan didukung oleh suatu kemampuan pikirnya membangun pola dasar
kehidupannya atas tolak ukur penilaiannya, penafsirannya dan prediksi terhadap

lingkungannya.

Istilah Tradis memiliki arti berupa kebiasaan umum yang dilakukan
secara terus menerus dalam suatu masyarakat dan diwariskan dari generasi ke
generasi. Hal ini karena Tradisi secara khusus terdiri dari nilai-nilai budaya,
pandangan hidup dan cita-cita, norma-norma dan hukum, pengetahuan dan
keyakinan. Atas dasar inilah adat istiadat mempunya pengaruh yang bersifat

mengikat, mempersatukan dan adanya pemahaman bahwa terdapat pendapat

> RH Unang Sunardjo SH, Meninjau Sepintas Panggung Sejarah Pemerintahan
Kerajaan Cirebon 1479-1809, Edisi Pertama (Bandung: Tarsito, 1983)



11

yang sama mengena apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang seharusnya

tidak dilakukan.

Lebih lanjut lagi, tanpa adanya masyarakat, tidak ada tradisi, tetapi juga
tanpa tradis masyarakatnya pun tidak ada. Sehingga dapat diinterpretasikan,
masyarakat dan tradis merupakan dua sis mata uang yang ke dua sisinya
merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan. Demikian juga
halnya yang berlaku dalam kehidupan masyarakat Cirebon pada umumnya dan
Keraton Kacirebonan pada khususnya dalam hal tradisi pernikahan masih terus

diwariskan sampal sekarang.

Pernikahan pada dasarnya termasuk masalah yang sangat penting,
karena menyangkut tata nilai kehidupan manusia. Oleh karenanya pada setiap
masyarakat dijumpai norma-norma atau peraturan-peraturan yang mengatur
masalah pernikahan. Pernikahan bukan hanya merupakan urusan mereka yang
bersangkutan sgja, tetapi juga urusan keluarga dan masyarakat. Lewat
pelaksanaan tradis pernikahan inilah yang salah satu proses hidup kerjasama
dalam masyarakat Cirebon pada Umumnya dan keluarga Keraton Kacirebonan

terlihat kuat.

Pernikahan adalah salah satu kodrat dalam perjalanan hidup manusia
Pernikahan bukan hanya sekedar jalan yang amat mulia untuk mengatur
kehidupan menuju pintu perkenalan, akan tetapi menjadi jalan untuk

menyampaikan pertolongan antara satu dengan yang lainnya.
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Pernikahan merupakan suatu siklus alamiah bagi manusia. Suatu
perkawinan pada hakikatnya dinilai sebagai suatu kehidupan bersama yang
sifatnya abadi dan hanya dapat terputus apabila salah satu meninggal dunia
Begitu pentingnya sebuah perkawinan, seringkali membuat orang menaruh
perhatian yang besar terhadap hal-hal perkawinan, sehingga memunculkan
berbagai anggapan yang kadangkala berlebihan, seperti adanya tradis bahwa
seorang calon pengantin dilarang bepergian sebelum upacara pernikahan
berlangsung, kemudian dilarang makan suatu makanan tertentu, dan lain-lain.
Sebagaimana dipahami bahwa, upacara-upacara perkawinan yang sebenarnya
adal ah untuk melambangkan persatuan antara suami dan istri.

Upacara perkawinan adalah kegiatan-kegiatan yang dilazimkan dalam
usaha mematangkan, melaksanakan dan menetapkan suatu perkawinan.™® Begitu
juga simbol-simbol yang terkandung sebagai aat pelengkap dalam suatu
perkawinan mulai dari perhiasan yang dipakai, bahasa-bahasa isyarat dan lain
sebagainya. Kesemuanya itu mengandung nilai-nilai filososfis, mengandung
pesan moral yang kesemuanya perlu dikaji untuk diketahui, supaya nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh siapapun, selain itu pula dapat
diambil hikmah dari makna dan pesan itu.

Upacara merupakan ungkapan kehendak bersama suatu masyarakat

yang diselengggarakan bertalian dengan peristiwa yang dipandang penting.

7 Alfian, Segi-Segi Sosial Budaya Masyarakat Aceh, (Jakarta: Depdikbud, 1997), him. 3-
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Ungkapan ini dibawakan melalui media berupa gerak, suara serta rupa dengan
bermacam-macam aspek yang menopangnya.'’

Upacara tradisional sebagai salah satu bentuk tradis yang dapat dipakai
sebagai penafsiran norma-norma adat istiadat serta kaidah-kaidah yang telah
berlaku. Upacara perkawinan tradisonal adalah perkawinan yang
diselenggarakan menurut norma-norma yang ada pada batas-batas tradisi yang
berlaku pada salah satu lingkungan masyarakat. Tradis mempunyai empat cara
atau ciri 1) adanya kesinambungan tindak dari yang terdahulu sampai kepada
yang berikutnya, 2) adanya upacara yang dilakukan. 3) adanya lambang-
lambang. 4) adanya suasana sakral. Keempat ciri ini terdapat pada berbagai
aspek yang berhubungan dengan penyelenggaraan upacara, termasuk tata rias
pengantin.

Jadi dalam upacara resmi kergjaan seperti tradisi pernikahan muncul
sinkretisme keagamaan, yakni perpaduan aspek Islam dengan alam pikiran dan
tradisi lama, Seperti tradisi Kodiran yang merupakan tradisi pembuka setiap akan
dilaksanakannya prosesi adat apapun di Cirebon pada umumnya dan Keraton
Kacirebonan pada khususnya dan masih banyak tradisi-tradisi keagamaan
lainnya yang selalu diusung dan dilaksanakan oleh masyarakat setempat. Bagi
masyarakat tradisional, adat-istiadat keagamaan memiliki daya pengikat yang
kuat. Meninggalkan tradisi berarti mengancam kelanggengan eksistens

masyarakatnya. Islam yang harus dihidupkan dalam masyarakat tertentu harus

' Kusmayati, Arak-arakan Seni Pertunjukan dalam Upacara Tradisional di Madura.
(Yogyakarta: Yayasan Untuk Indonesia dan Lembaga Penelitian Institut Seni, 2000), him.97.
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bergulat dengan adat-istiadat tradisional yang umumnya bersendi kepercayaan
mitologi.*®

Hukum adat yang berlaku dalam masyarakat Indonesia, bertemu dengan
nilai-nilai Islam berupa akidah dan Syari’ah, ketika agama Islam masuk ke
Indonesia pada abad-abad yang lampau. Ketika itu kondisi masyarakat Indonesia
telah tertata dengan sistem nilai yang berlaku berupa peraturan-peraturan adat
masyarakat setempat. Sesuai dengan hakikat dakwah Islam, nilai-nilai Islam itu
telah diresapi dengan penuh kedamaian tanpa menghilangkan nilai-nilai adat
setempat yang telah sesuai dan tidak bertentangan dengan syari’at Islam.

Suatu adat atau ‘Urf yang tidak bertentangan dengan gjaran Islam dapat
menjadi penuntun dalam mengaplikasikan suatu hukum. Menurut Abdul wahhab
Khallaf, “Urf ada dua macam, yaitu ‘Urf sahih dan ‘Urf fasid. ‘Urf yang sahih
ialah, sesuatu yang saling dikenal oleh manusia, dan tidak bertentangan dengan
dalil syara’, tidak menghalalkan sesuatu yang diharamkan, dan tidak pula
membatalkan sesuatu yang wajib. Adapun ‘Urf yang fasid ialah, sesuatu yang
sudah menjadi tradisi manusia, akan tetapi tradisi itu bertentangan dengan syara’
atau menghalalkan sesuatu yang diharamkan, atau membatalkan sesuatu yang

wajib.*

'8 Simuh, 1sam dan Pergumulan Budaya Jawa (Jakarta: Tergju, 2003), him.95

20 Abd al-Wahhab al-khallaf, ‘Iim Usul al-Figh, cet. VIII (Kairo: Maktabah al-Da’wah
al-lslamiyah Syabah al-Azhar, 1410/1990), him. 89.
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Islam sebagai agama yang akomodatif mencakup tradis ‘Urf, yaitu
suatu kebiasaan yang hidup di masyarakat dan terus dipelihara sebagaimana
tercermin dalam kaidah figih:?°

g Jand) quag daa G W) J et )

Dan kaidah

2eute o) &y el 1) B2 lad) et Lad )

Kaidah ini merupakan pengertian yang berasa dari kaidah al-‘adah
muhakkamah, yaitu segala sesuatu yang telah biasa dikerjakan masyarakat dan
tidak menyalahi nass syara’ maka bisa dijadikan rujukan dalam mengaplikasikan
hukum.?

Para ahli hukum Islam pada kurun waktu berikutnya memformul asikan
kaidah hukum: “adat dapat menjadi sumber penetapan hukum” (al-‘adah
muhakkamah)?*. Para fugaha’ kemudian mengkualifikasikan peran adat dengan
berbagai macam persyaratan agar valid menjadi bagian dari hukum Islam, yaitu:
(1) Adat harus secara umum dipraktekkan oleh anggota masyarakat, jika adat
tersebut dikenal secara umum oleh semua lapisan masyarakat, atau adat tersebut
memang hanya bersifat umum untuk kelompok masyarakat tertentu; (2) Adat

harus berupa suatu kebiasaan yang sedang berjalan dalam masyarakat pada

21 Kamal Muchtar, dkk., Ushul Figih (Y ogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), him. 214.
! A§muni A. Rahman, Qaidah-gaidah Figih (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 107
2 Ibid., him. 52

2 K amal Muchtar, dkk., Ushul Figih, him. 212.

?Abdurrahman Jalaluddin As-Suyuti, Al-Asybah wa an-Naza’ir fi Qawa’id wa Furu’
Figh asy-Syafi’i, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘lImiyah, 1983), II: him. 129-131.
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waktu adat akan dijadikan sebagia hukum; (3) Adat harus dipandang tidak sah
jika adat tersebut bertentangan dengan ketentuan yang eksplisit dari Alquran dan
Hadis, (4) Dalam ha perselisihan, adat akan dipaka hanya ketika tidak ada
penolakan yang eksplisit sifatnya untuk menggunakan adat dari salah satu pihak
yang terlibat.?

Tradis yang hidup dalam masyarakat harus dipandang dari tujuannya
apakah merupakan tradisi yang baik, mengingat bahwa memelihara tradisi yang
baik itu merupakan suatu tindakan yang dibolehkan. Bahkan mengenai status
tradis dalam sgjarah Islam, ulama menyatakan bahwa tradisi adalah syari’at
yang dikukuhkan sebagai hukum. Pernyataan itu terangkum dalam kaidah
fighiyyah yang merupakan salah satu kaidah pokok bagi semua masalah
fighiyyah. Kaidah yang dimaksud adalah:

264 aSaa b 3 lad )

Pernikahan merupakan suatu hal yang sangat penting, kaitannya dengan
tradisi yang hidup dalam masyarakat seringkali menimbulkan sikap-sikap dan
tindakan yang membawa pelakunya kepada perbuatan yang berlebihan. Dengan
menelusuri aturan-aturan hukum Islam tentang pel aksanaan upacara perkawinan,
maka akan dapat diketahui apakah ‘Urf itu sahih atau fasid serta sesuai atau
tidaknya tradisi di luar Islam tersebut dengan prinsip-prinsip pelaksanaan

perkawinan dalam gjaran Islam.

% Ratno Lukito, Pergumulan Hukum Islam dan Adat di Indonesia (Jakarta: INIS, 1998),
him. 25.

?¢ Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuti, al-Asybah wa an-Nazair fi Qawa’id wa Furu’ Figh
asy-Syafi’i, 11: 89
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Sebagaimana diketahui, umat 1slam dalam berbagai aspek kehidupannya
harus senantiasa berpegang teguh pada aQuran dan garan yang dibawa oleh
Rasulullah saw. Apabila masyarakat memiliki tradisi tertentu, maka seharusnya
tradis itu dijiwai oleh tradisi yang pernah dipraktikkan pada masa Rasulullah.
Seperti yang ditegaskan dalam firman Allah:

27) gl b Ade aS g Lag o g 38 J gau 1) aS L) Lag

Asy-Syatibi (w. 790 H), seorang ahli hukum dari mazhab Maliki yang
terkenal berpendapat, bahwa adat lokal yang tidak bertentangan dengan semangat
Isam dapat menjadi penuntun dalamn mengaplikasikan hukum. Beliau
membedakan adat menjadi dua, yaitu: yang pertama disebut dengan al-‘awaid
asy-Syar’iyyah, yang terdiri dari tradisi-tradisi yang disetujui oleh nass atau dalil
syar’i lainnya yang kedua disebut al-*awaid al-jariyah, yang terdiri dari berbagai
macam bentuk adat yang didiamkan oleh syari’ah terhadap kelompok yang
pertama tergantung kepada kesesuainnya dengan syari’ah itu sendiri, kelompok
yang kedua tidak bersifat mengikat dan dengan demikian bersifat mubah

(boleh).?®

%7 Al-Hasyr (59): 7.

% Asy-Syatibi, Al-Muwafagat fi Usul al-Ahkam, (Kairo: Maktabat wa matba’at
Muhammad “Ali Sabih,1969-1970), 11 209-210, dicetak pada bawah (footnote no. 95) Ratno
Lukito, Pergumulan Antara, him. 21.
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F. Metode Penditian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan
penelitian kualitatif. Suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagia metode alamiah.*Data primer

dalam penelitian ini dicari dari lokasi penelitian yaitu, Keraton Kacirebonan.
2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yang dimaksudkan untuk
memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-
geida lainnya® Penditian deskriptif mempelgjari masalah-masalah dalam
masyarakat, serta cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi
tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.®! Penelitian ini menghasilkan suatu

gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi, cet. XX X1
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him.6.

% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988),
him. 63.

3 Moh. Nazir, Metode Penelitian, cet. 111 (Jakarta: Ghalila Indonesia, 1998), him. 63.
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terjadi. Dari hasil penelitian tersebut dianalisa sedemikian rupa untuk
selanjutnya dicari kaitannya dengan keadaan yang terjadi sekarang, khususnya
dalam pandangan hukum keluarga Islam mengenai masih berlakunya tradisi-

tradis dalam upacara pernikahan di Keraton Kacirebonan.
3. Pengumpulan Data

Adapun untuk memperoleh data-data yang relevan dalam pendlitian ini,

ada beberapa cara yang penyusun lakukan, antaralain:

a  Wawancara
Wawancara adal ah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara s penanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau informan dengan menggunakan
alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).** Alat bantu
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan flash disk record.
Adapun pihak-pihak yang diwawancarai adalah Pengageng Keraton/
Budayawan setempat yaitu Drh. H.R. Bambang Irianto, BA.

b. Dokumentasi
Dokumen adalah bahan tertulis mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa cacatan, transkrip, buku, surat kabar, majaah, prasasti, notulen
rapat, agenda, arsip-arsip dan sebagainya.®® Sumber tertulis yang dipakai

dalam penelitian ini adalah buku-buku, koran, magalah, internet, foto

32 Moh. Nazir, Metode Penelitian, him. 234.

¥ Suharsimi Arikunto,, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi V1),
cet. Xl (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him. 231; lihat juga dalam Lexy J. Moleong,



20

dokumentasi, serta cacatan dan dokumen lain yang berkaitan dengan

permasalahan yang akan dibahas dalam penédlitian ini

4. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam pendlitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu pendekatan dengan tolak ukur norma agama
melalui penelitian terhadap nas-nas Alquran, Sunah, dan *Urf serta sumber lain
yang dapat dijadikan landasan sebagai pembenar atau pemberi aturan terhadap
masalah yang menjadi pokok bahasan, sehingga dapat diperoleh kesimpulan

bahwa sesuatu itu benar, selaras atau tidak dengan ketentuan syara’.

5. Andisis data

Dalam menganalisis data dan menginterpretasikan berbaga data yang
telah diperoleh, penyusun menggunakan analisis kualitatif. Dalam menarik
kessmpulan digunakan metode induktif deduktif, yaitu data yang telah
dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis secara kualitatif bertitik tolak dari
data yang bersifat khusus ditarik kesimpulan menjadi suatu kesimpulan yang

bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan
Rumusan secara sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah

sebagal berikut:
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Bab pertama adalah pendahuluan. Pendahuluan meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang tinjauan umum pernikahan dalam Islam.
Méliputi pengertian pernikahan menurut etimologi dan terminologi, hukum dan
tujuan pernikahan dalam Islam, syarat dan rukun pernikahan, melamar (khitbah),
prosesi akad nikah dan upacara pernikahan dalam Islam (walimatul ‘ursy).

Bab ketiga adalah inti dari penelitian ini yaitu mengenai Keraton
Kacirebonan dan tradisi pernikahan di Keraton Kacirebonan. Meliputi silsilah
keluarga Keraton Kacirebonan, tinjauan umum hubungan Islam dan kebudayaan
Cirebon di Keraton Kacirebonan yang pembahasannya terdiri dari pengaruh
Isam di Keraton Kacirebonan, Islam dan tradiss Cirebon di Keraton
Kacirebonan. Kemudian dilanjutkan dengan prosesi pernikahan di Keraton
Kacirebonan.

Bab keempat adalah anadlisis tentang tradis pernikahan di Keraton
Kacirebonan. Terdiri dari perpaduan budaya Cirebon dan Islam dalam upacara
adat yang akan dibahas tentang kebudayaan Cirebon serta pengaruh Islam dalam
bingkai budaya Cirebon. Kemudian dilanjutkan dengan perpaduan gjaran Islam
dalam tradisi pernikahan di Keraton Kacirebonan.

Bab lima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



A.

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah mengadakan pembahasan dan penelitian dari Bab | sampai Bab 1V

maka dalam mengakhiri skripsi ini, penulis dapat mengambil beberapa pokok yang

dapat menjadikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan ini.

1

Pernikahan merupakan ritual keagamaan yang sakral dikemas dengan
berbagai tradisi yang bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia
(sakinah) dan keka berdasarkan Ketuhanan yang Maha EsaTradis
pernikahan di Keraton Kacirebonan dibagi menjadi tiga (3) waktu, yaitu : (1)
sebelum upacara perkawinan, (2) Menjelang upacara perkawinan, (3) Saat
upacara perkawinan. Dari tiap-tiap waktu dibagi lagi menjadi beberapa
proses, yaitu :
a Sebelum upacara perkawinan

1). Njegog/tetati/meminang/lamaran.

2). Seserahan
b. Menjelang upacara perkawinan

1). Siram tawandari

2). Bendrong Sirat/ Bomblong

3). Parasan

4). Sawer

100
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5). Ziarah ke makam Sunan gunung Jati
C. Saat upacara perkawinan

1). Tengteng Pengantin

2). Salam temon

4). Pug-pugan

5). Sungkem

6). Adep-adep sekul

7). Sawer atau surak

8). Acara selingan.
Tradis yang dipraktekkan di Keraton Kacirebonan ini merupakan wujud
budaya warisan |eluhur yang telah dilsamkan atau merupakan perpaduan
gjaran Islam dan adat. Hal tersebut dapat dilihat dalam berbagai ritual dalam
prosesi upacara pernikahan seperti, ziarah ke makam Sunan Gunung Jati,
siraman, sawer, sungkeman, serta do’a-do’a yang dipanjatkan dalam setiap
prosess merupakan yang diambil dari Agama Islam, serta prosesi-prosesi
upacara pernikahan dianggap mengandung makna nasehat kebagjikan untuk
kedua mempelai yang akan melangsungkan bahtera rumah tangga.
Adanya perpaduan antara gjaran Islam dan adat dalam tradisi pernikahan
tidak serta merta menunjukan bahwa semua prosesi upacara pernikahan
tersebut sudah sesuai dengan hukum Islam, sedikit banyaknya masih ada
prosesi yang masih belum sesuai dengan gjaran Islam, seperti prosesi siram

tawandari dan sawer, di dalamnya masih ada perbuatan yang tidak sejalan
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dengan garan Islam dan perlu untuk diluruskan agar sesuai dengan garan
Islam.
Saran saran

Begitu agungnya pernikahan itu sehingga bagi mereka yang melaksanakan

pernikahan dianggap telah memiliki setengah dari agama, karena telah menjalankan

sunnah Rasul. Oleh sebab itu pernikahan tersebut harus diawali dengan niat yang

suci dari dalam hati. Ada atau tidaknya tradisi dalam sebuah pernikahan jangan

sampai menghilangkan esensi dari pernikahan itu sendiri yakni, untuk membentuk

keluarga yang bahagia (sakinah) dan kekal berdasarkan K etuhanan yang Maha Esa.

1

Penelitian ini untuk mengkaji dan mengungkapkan tradisi yang ada di
Keraton Kacirebonan dimana tradis ini telah hadir sebelum Keraton ini
didirikan, akan menjadi sebuah tugas yang mulia bagi para insan akademik
untuk tetap menjaga dan melestarikan tradisi yang merupakan kekayaan yang
tak ternilai bagi negeri ini, tentunya dengan tetap berjalan pada syari’at Islam.
Bagi Keraton Kacirebonan, adanya tradisi pernikahan ini yang selalu dijaga
dari zaman dulu sampai sekarang bisa kiranya untuk tetap menjaga dan
melestarikan bersama, akan tetapi perlu ditekankan untuk terus tidak
menjadikan tradisi tersebut sebaga sebuah keharusan untuk diikuti dan
dituruti oleh masyarakat setempat, agar pernikahan yang kiranya akan
menimbulkan kebahagiaan bagi para pelakunya tidak menjadi momok yang
menakutkan untuk masyarakat dengan serangkaian adat dan tradisi yang

terkesan njlimet (rumit). berkaitan dengan berbagai hal bahwa pernikahan
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sendiri pada zaman Rasulullah, beliau tidak mempersulit sahabatnya yang

akan menikah.
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DAFTAR TERJEMAHAN

NO |HLM | FN | TERJEMAHAN
BAB |
1 2 4 Pembeda antara yang hala dan haram adalah suara lagu
dan rebana dalam pernikahan
2 2 5 Adakanlah walimah walau hanya dengan seekor kambing

Apa yang biasa diperbuat orang banyak merupakan hujjah
yang wajib diamalkan.

Bahwasanya, adat yang dianggap (sebagai dasar penetapan
hukum) adalah apabila telah menjadi adat yang terus
menerus atau lebih sering berlangsung.

ol

16 27

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.

»

17 28

Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggal kanlah.

BAB 11

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu
saling meminta.

Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil,
maka (nikahilah) seorang sga, atau hamba sahaya
perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih
dekat agar kamu tidak berbuat zalim.

Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang
bersuami, kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan
perang) yang kamu miliki, sebaga ketetapan Allah atas
kamu. Dan dihaakan bagimu sdan (perempuan-
perempuan) yang demikian itu jika kamu berusaha dengan
hartamu bukan untuk berzina.

10 30 22

Dan orang orang yang tidak mampu menikah hendaklah
menjaga kesucian (dirinya), sampa Allah memberikan
kemampuan kepada mereka dengan karunia Nya.

11 33 30

Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya iadah Dia
menciptakan pasangan-pasangan utukmu dari jenismu




sendiri, agar kamu canderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih
saying. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berfikir.
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34
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(Allah) pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi
kamu pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari
jenis hewan ternak pasangan-pasangan (juga). Dijadikan-
Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada
sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia yang maha
mendengar, Maha Melihat.
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34

Waha manusial Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak.
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Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur
dengan istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa
kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia
menerima Tobatmu dan memafkan kamu.
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Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah
ladangmu itu kapan sgja dengan cara yang kamu sukai.
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38

Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang
bersuami, kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan
perang) yang kamu miliki, sebaga ketetapan Allah atas
kamu. Dan dihalakan bagimu sean (perempuan-
perempuan) yang demikian itu jika kamu berusaha dengan
hartamu bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan
yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah mas
kawinnya kepada mereka sebagal suatu kewajiban . tetapi
tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling
merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Maha Bijaksana.
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36

39

Hal para pemuda, barangsigpa diantara kamu yang sudah
mampu menikah, maka nikahilah, karena sesungguhnya
nikah itu lebih dapat menundukan pandangan dan lebih
dapat menjaga kemaluan. Dan barangsiapa yang belum
mampu, maka hendaklah ia berpuasa, kaena berpuasa itu
baginya (menjadi) pengekang syahwat.
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42
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Dan sungguh, kami telah memuliakan anak cucu adam, dan
Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan kami beri




mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka di atas banyak mahluk yang kami ciptakan dengan
kelebihan yang sempurna.
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Waha orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
memasuki rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan
untuk makan tanpa menunggu waktu masak (makanannya),
tetapi jika kamu dipanggil maka masuklah dan apabila
kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang
percakapan.
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Adakanlah walimah walau hanya dengan seekor kambing.




BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

1. Al-Syatibi

Nama lengkapnya adalah ibrahim Ibnu Muhammad al-Lakhmi yang lebih
terkenal dengan Abl Ishaq al-Syatibi. Lahir pada awa abad ke -8 H di Syatiba
(Jativa), sebuah kota di Andalus yang mulai diduduki oleh penguasa non muslim
pada pertengahan abad ke-7 H. Al-Syatibt adalah seorang ahli filsafat hukum Islam
yang dibesarkan di Granada pusat pemerintahan Dinasti Nasiriyah semasa Sultan
Muhammad V (1354-1359/755-706 H). Pada usia muda mendalami Bahasa Arab dari
pakar-pakar seperti Abl Abdullah Muhammad Ibnu “Ali al-Fakhkhar yang dikenal
dengan syeikh an-Nuhat di Andalus dan kemudian dari ahli bahasa Abl al-Qasim al-
Syarif al-Sabti. Al-Syatibt mendalami ilmu usul fikih dan menyusun buku al-
Muwaffagat fi Usdl asy-Syari’ah. Pemikiran hukum dalam kitab tersebut muncul
karena kondis sosial pada masanya. la muncul sebagai jawaban dari tantangan
perubahan sosid yang menghendaki pemikiran hukum yang sesuai dengannya.
Gagasan pemikirannya terkandung dalam istilah magasid al-syari’ah (9tujuan esensi
syari’ah). Pengetahuan mengenai maqgasid asy-syari’ah menurut al-Syatibi
merupakan tiang sendi utama di samping penguasaan Bahasa Arab yang secara
mutlak harus dimiliki oleh seorang mujtahid.

2. Al-Bukhari

Beliau adalah “AmirulMukminin Fi al-Hadis” (pemimpin orang mukmin
dalam bidang hadis). Nama lengkapnya adalah Abl ‘Abdullah Muhammad Ibn
Ism&’il Ibn al-Mugirah Ibn Barzibah. Dilahirkan di Bukhara padatahun 194 H. Umur
10 tahun beliau sudah menghafal hadis. Beliau mempunyal banyak karangan yang
menunjukan ketinggian ilmunya. Al-Bukhart adalah orang yang pertama menyusun
kitabnya dalam waktu 16 tahun. Kitab tersebut bernama *“al-Jami’ as-Sahth”, yang
terkenal dengan Sahih al-Bukhari. Beliau wafat di Bagdad pada tahun 259 H.

3. At-Tirmizi

Nama lengkapnya adalah Abl Isa Muhammad 1bn Isa Ibn Surah 1bn Musa
Ibn Dahhak as-Sulamt al-Bugi. Lahir di Tgjikistan pada ulan Zulhijjah 209 atau di
tahun 824 M. Beliau termasuk ahli hadis yang kuat hafalannya, cerdas, teliti, dan
terpercaya. Karyanya yang termasuk sebagai salah satu dari enam kitab hadis yang
baku (al-Kutub as-Sittah), sedangkar karya-karyanya yang lain adalah al-Jami’ al-
Mukhtasar min as-Sunan ‘an Rasulillah SAW, Tawarikh, a-‘lllal, a-*1llah al-Kabir,
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Syama’il, Al-Asma’ wa al-Kuna, dan a-Asar a-Mauqufah. Beliau wafat di
Tajikistan 13 Rajab 279 H/892 M.

4. Ash-Shiddieqy

Nama |lengkapnya adalah Prof. Dr. T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, beliau adalah
putra Teuku Haji Husen, seorang Ulama terkemuka dan mempunyai hubungan darah
dengan Abu Ja’far As-Shiddieqy. Pertama beliau belgjar dengan ayahnya, kemudian
di Pesantren di Aceh. Pernah belgjar Bahasa Arab dengan Syeikh Muhammad Ibnu
al-Kaahi. Kemudian masuk sekolah Aliyah di Surabaya, pernah menjadi dosen
PTAIN Yogyakarta hingga tahun 1960 M. Setelah menjadi dosen IAIN beliau
menjabat sebagai Dekan Fakultas Syari’ah IAIN sejak tahun 1960 sampai dengan
tahun 1972. Beliau dilahirkan di Aceh tahun 1927 M. Beliau mempunyai banyak
karya ilmiah diantaranya Tafsir an-Ndr, Mutiara hadis, Ilmu Figh Islam, dan lain
sebagainya. Karya-karya beliau banyak dipaka sebaga rujukan oleh mahasiswa
terutama di Fakultas Syari’ah dan perguruan tinggi lainnya.

5. Muhammad Abl Zahrah

Beliau adalah guru besar hukum Islam di Universitas Al-Azhar Mesir,
termasuk orang pertama IImu perbandingan madzhab, beliau sangat produktif
menulis buku dalam berbagai disiplin ilmu keislaman, terutama hukum Islam.
Karyanya antara lain al-ahwal asy-Syakhsiyyah, Muhadarat fi Aqd az-Zawaj, Tarikh
al-Mazahib al-Islamiyah, Usul Figh dan buku—buku biografi imam-imam mujtahid.

6. As-Sayyid Sabig Muhammad at-Tihami

As-Sayyid sabiq adalah seorang ulama kontemporer mesir yang memiliki
reputasi Internasional di bidang dakwah dan figh Islam, terutama melaui karya
monumentalnya Figh as-Sunnah. As-Sayyid Sabig lahir dari pasangan Sabig
Muhammad at-Tihami dan Husna Ali Azeb. Sesuai dengan tradisi Islam di Mesir
masa itu as-Sayyid Sabig menerima pendidikan pertama di Kuttab, tempat belgar
pertama untuk menulis, membaca, dan menghafal a-Quran. Setelah itu ia memasuki
perguruan tinggi di al-Azhar, dan menyelesaikan tingkat ibtidaiyyahnya dalam waktu
lima tahun, Tsanawiyah selama lima tahun, Fakultas Syari’ah selama empat tahun,
dan Takhasus selama dua tahun. Memperoleh ‘asy-Syahadah al-‘Alimiyyah”, ijazah
tertinggi a-Azhar ketika itu setingkat dengan gelar doctor. Buku-buku karangannya
yang sudah beredar di Indonesia antara lain: Figh as-Sunnah, a-‘Aqaid al-
Islamiyyah, Dakwah al-1slam, Bagah az-Zuhr, as-Salah wa at-Taharah wa al-Wudu.



7. Abd al-Wahhab al-K hallaf

Abd al-Wahhab a-Khallaf dilahirkan di mesir pada bulan Maret 1888.
Setelah menghafal al-Quran beliau belgjar di ad-Azhar pada tahun 1990. Kemudian
pada tahun 1915 menyelesaikan sekolah di al-Qada’u as-Syar’iy. Pada tahun yang
sama pula beliau diangkat menjadi guru pada sekolah yang sama. Pada tahun 1919
beliau bergabung dalam pergolakan revolusi sehingga harus meninggalkan
sekolahnya. Pada tahun 1920 beliau diangkat menjadi gadi di Mahkamah Syari’iyyah.
Setelah itu beliau menjadi sebagai mudir bagi masjid-masjid yang berada di bawah
kementrian wakaf. Pada tahun 1924 hingga beliau diangkat menjadi seorang
mufattisy di Mahkamah Syar’iyyah pada pertengahan 1931. Pada awal tahun 1934
diangkat menjadi dosen di Universitas Kairo dan dipercaya sebagai ustadz mata
kuliah Syar’iyyah Islamiyah pada tahun 1938, di samping itu beliau sering
mengadakan kunjungan ke negara-negara Arab untuk meneliti dan mengikuti
seminar-seminar, sehingga beliau terkenal dengan pengembara yang sukses. Beliau
juga terpilih menjadi anggota perkumpulan Bahasa Arab dan menjadi panitia pada
penyusunan Mu’jam al-Quran. Karya-karyanya adalah Usul al —Figh, Ahkam al-
Ahwal asy-Syakhsiyyah, al-siyasat asy-Syar’iyyah dan Nur min al-Islam (Tafsir).
Beliau wafat pada hari Jumat tanggal 20 Januari 1956.

8. Koentjaraningrat

Beliau adalah guru besar dalma ilmu antropologi pada Universitas Indonesia,
Universitas Gadjah Mada, Perguruan Tinggi Hukum Militer, dan Perguruan Tinggi
IImu Kepolisian. Lulus Sarjana Muda pada Universitas Gadjah Mada (1950),
mendapat gelar M.A. dalam antropologi dari Yale Universitas di Amerika Serikat
(1958). Pada tahun 1976 mendapat gelar Honoris Causa dari Universitas Utrecht di
Negeri Belanda pada perayaan Dies Natalis ke 340 Universitas tersebut. Beliau
pernah menjadi research associate pada Universitas Pittburg di Amerika Serikat,
Negeri Belanda, dan Asutralia. Karyanya sekarang meliputi Iebih dari 80 buah buku
dan karangan yang diterbitkan baik di dalam maupun diluar negeri, diantaranya yang
terpenting adalah Villages in Indonesia (Cornell University Press, 1967), Metodol ogi
Penelitian Masyarakat (LIPI, 1973), Antropology in Indonesia (Leiden, KITLV,
1974), dan Metode-metode Penelitian Masyarakat (Gramedia, 1978).

9. Khoiruddin Nasution
Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, MA., yang lahir 8 Oktober 1964 ini,
adalah guru besar Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan tenaga

penggar Fakultas Hukum, Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta. Di
program Pasca Sarjana UIN Yogyakarta mengampu mata kuliah ‘Hukum
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Perkawinan dan Perceraian di Dunia Muslim Kontemporer’, di Pascasarjana (MSI-
Ull) dan Pascasarjana (MPd.I) UNU Surakarta mengampu mata kuliah ‘Sejarah
Pemikiran dalam Islam’. Karya buku yang lahir dari bapak tiga anak ini adalah: (1)
Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad ‘Abduh. Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 1996, (2) Status Wanita di Asia Tenggara: Sudi terhadap
Perundang-undangan Perkawinan MuslimKontemporer Isndonesia dan Malaysia.
Jakarta: INIS, 2002, (3) editor, Tafsir-tafsir Baru di Era Multi Kultural. Y ogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga-Kurnia Kalam Semesta, 2002, (4) Fajlur Rahman tentang
Wanita. Y ogyakarta: Tazzaffa& ACAdeMIA, 2002 (5) editor bersama Prof. Dr.H.M.
Atho’Mudzhar, Hukum Keluarga di Dunia Islam Modern: Sudi Perbandingan dan
Keberanjakan UU Modern dari Kitab-Kitab Fikih. Jakarta: Ciputat Press, 2003, dan
masih banyak lagi buku-buku lainnya. Di samping pernah mendapat penghargaan
dari Menteri Pemberdayaan Wanita R.I. sebagai penulis terbaik di bidang wanita
(1995), dan dari Rektor UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta sebagai penulis terproduktif
(2003), pernah juga berkunjung ke beberapa Negara; dalam rangka studi lanjut
(degree), postdoc, shortcourse, dan/atau shortvisit, yakni: Kanada, Amerika Serikat,
Belanda, Jerman, Belgia, Perancis, Australia, Singapore, Malaysia, Mesir, Maroko,
dan Arab Saudi.
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Pedoman Wawancar a

I. Riwayat Hidup Responden

1. Bidang pendidikan apa yang anda tempuh (formal atau informal) ?

2. Apakah anda mengikuti ormas atau komunitas keagamaan ?

3. Selain di majelis ta’lim al-abror, aktifitas keagamaan apa yang andaikuti ?
4. Apatradis keagamaan keluarga anda ?

5. Apatradis keagamaan masyarakat di lingkungan sekitar anda ?

6. Media apa yang anda gunakan untuk akses pengetahuan keagamaan (lisan, tulisan atau
digital)?

7. Dalam lingkungan masyarakat, anda aktif sebagai apa ?
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10.

11.

DAFTAR PERTANYAAN

Bagaimana silsilah keturunan rgja Keraton Kacirebonan?

Bagai mana pengaruh Agama lslam Terhadap Keraton Kacirebonan?

Di antara banyak tradis yang masih hidup, ritual apa sga yang sering
dilakukan dalam keraton ini?

Bagaimana prosesi pernikahan keluarga Keraton Kacirebonan sgak awal
sampal akhir

Seberapa jauhkah Islam ikut terlibat dalam upacara ritua yang dilakukan
tersebut?

Seperti apakah unsur-unsur budaya Cirebon dan Islam yang dimasukkan
dalam pelaksanaan hajatan nikah tersebut?

Apakah arti dan maksud dari ssimbol-simbol yang ada dalam setiap upacara-
upacara ritual keraton, misalnya dalam upacara pernikahan terdapat sgen-
sgen, dan lain-lain?

Apakah dalam setiap ritual keraton pasti terdapat sajen-sajen tersebut?

Sgauh mana pengaruh agama Islam terhadap budaya Cirebon terutama dalam
hal tradisi pernikahan di Keraton Kacirebonan?

Apakah perpaduan antara Budaya Cirebon dan Islam ini terdapat dalam semua
kegiatan upacara dan ritual keraton?

Bagaimana dengan pandangan masyarakat sekitar keraton tentang tradisi

pernikahan yang dilaksanakan oleh pihak keraton?



12. Dalam Islam kan tidak mengenal ritual-ritual dalam pernikahan dan ada yang
mengatakan bahwa itu bisa menimbulkan bid’ah, syiri dan khurafat, sehingga
bagaimana pihak keraton menyikapi hal semacam ini?

13. Dalam masalah pernikahan terdapat banyak unsur-unsur warisan leluhur yang
terus dijadikan pakem sampai saat ini, apakah pengaruh dan pakem ini akan
tetap dipertahankan selamanya?

14. Kalau dalam Islam dikenal istilah kafa’ah untuk kesinambungan antara calon
suami dan istri. Kalau dalam tradisi Jawa ada istilah bibit, bebet, bobot. Untuk

keraton sendiri apakah terdapat kriteria-kriteriatertentu dalam hal ini?



Jawaban pertanyaan

1. Silsilah keturunan Keraton Kacirebonan adalah sebagai berikut

Sunan Gunung Jati (Syarief Hidayatullah) merupakan cikal bakal rga-rga
atau Sultan-Sultan yang ada di keraton Cirebon.

Pangeran Adipati Pasarean ( Pangeran Muhammad Arifin)

Pangeran Dipati Carbon | ( Pangeran Sedang Kemuning)

Panembahan Ratu Pakungwati | ( P. Emas Zainal Arifin)

Pangeran Dipati Carbon Il ( Pangeran Sedang Gayam)

Panembahan Ratu Pakungwati Il ( Panembahan Girilaya)

Pangeran Kartawijaya ( Sultan Anom Abi Makarimi Badridin) Kasultanan
Kanoman

Sultan Rgja Mandurareja Qodirudin ( Sultan Kanoman 11)

Pangeran Rgja Kusumah

Pangeran Tumenggung Bahu Denda

Sultan RgjaM. Alimuddin ( Sultan Kanoman I11)

Sultan Rgja Muhammad Khaeruddin ( Sultan Kanoman 1V)

Pangeran Rga Kanoman ( Sultan Amiril Mukminin Mohammad
Khaeruddin Il) Sultan Kacirebonan (1808-1814)

Pangeran RgjaMadenda | ( Sultan Kacirebonan I1) (1814-1851)

Pangeran RajaMadenda Il ( Sultan Kacirebonan 111) (1851- 1914)

Pangeran RajaMadenda Il ( Sultan Kacirebonan 1V) (1914-1931)
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Pangeran RajaMadenda IV ( Sultan Kacirebonan V) (1931-1950)
Pangeran Sidik Arjaningrat ( Sultan Kacirebonan V1) (1950-1956)
Pangeran Harkat Natadiningrat ( Sultan Kacirebonan V1I) (1960-1968)
Pangeran Mochammad Mulyana Amir Natadiningrat ( Sultan Kacirebonan
VII1) (1968-1997)

Pangeran Abdul Gani Natadiningrat ( Sultan Kacirebonan 1X) (1997-

sekarang).

. Pengaruh agama Idlam terhadap Keraton Kacirebonan sendiri dominan, ini

disebabkan karena:

Leluhur atau cikal baka ragaraga yang ada di Cirebon , khususnya
Keraton Kacirebonan adalah Sunan Gunung Jati yang merupakan salah
satu dari Wali Sanga.

Sultan Kacirebonan | yang merupakan Raja Keraton Kacirebonan pertama
memiliki gelar Pangeran Santri.

Nama-nama pangeran yang ada di Keraton Kacirebonan diambil dari
nama-nama Islam.

Guru dari Sultan Kacirebonan | adalah Embah Mugoyyim yang
merupakan penghulu Keraton Kanoman dan pendiri dari Pondok
Pesantren Buntet.

Pangeran-pangeran yang ada di Keraton Kacirebonan adalah pimpinan
dari Tarekat Satariyah, sdlah satu contohnya adalah Pangeran

Hujaraningrat.
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Pada tahun 1992 Keraton Kacirebonan menyelenggarakan Festival TK
ALquran se-wilayah Il Cirebon untuk pertma kali dengan pembinanya
adalah Sultan Amir dan ketua panitianya adalah Drh.H.R. Bambang
Irianto, BA.

Di Keraton Kacirebonan selalu ada jabatan penghulu Keraton yang
bertugas memimpin upacara keagamaan.

Agenda kegiatan tahunan di Keraton merujuk kepada kalender Hijriyah
dan kalender Aboge (Alif rebo wage).

Agenda rutin kegiatan Keraton yaitu peringatan hari besar Islam,
diantaranya: Muludan, shalat ied, Isra Mi’raj, peringatan 1 Muharram.
Apabila ada sultan atau keluarga K eraton yang meninggal, dimakamkan di
pemakaman Islam Gunung Sembung, gunung Jati.

Khitan bagi anak laki-laki dan akad nikah dengan menggunakan cara
Islam.

Sikap-sikap Islam dari pihak Keraton

Berusaha menglslamkan kesenian dan kebudayaan.

. Di antara ritual-ritual yang masih hidup dan terus dilestarikan seperti

peringatan hari besar Islam, di antaranya: Muludan, shalat ied, Isra Mi’raj,

peringatan 1 Muharram.

. Tradisi pernikahan di Keraton Kacirebonan dibagi menjadi tiga (3) waktu,

yaitu : (1) sebelum upacara perkawinan, (2) Menjelang upacara perkawinan,
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(3) Saat upacara perkawinan. Dari tiap-tiap waktu dibagi lagi menjadi
beberapa prosesi, yaitu:*
1. Sebelum upacara perkawinan

a. Njegog/tetati/meminang/lamaran.

b. Seserahan
2. Menjelang upacar a per kawinan

a Siram tawandari

b. Bendrong Sirat/ Bomblong

C. Parasan

d. Sawer

e. Ziarah ke makam Sunan gunung Jati
3. Saat upacara perkawinan

a. Tengteng Pengantin

b. Salam temon

c. Pug-pugan

d. Sungkem

e. Adep-adep sekul

f. Sawer atau surak

g. Acarasdingan

h. Acarahiburan

i. Do’a.

' Wawancara dengan Drh. H.R. Bambang Irianto, BA. Tanggal 7 agustus 2014.
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5. Keraton Kacirebonan sgfak awa berdirinya sudah berlandaskan Islam maka
sangat kental nilai-nilai 1slam yang terkandung dalam upacara ritual tersebut
seperti Akad nikah yang menggunakan cara Islam.

6. Cirebon sebagai kota budaya dimana adat Istiadat sangat dijaga dan
dilestarikan tentunya warisan leluhur dalam upacara pernikahan pasti ada, dan
juga nilai-nilai 1slam tak luput dimasukkan ke dalam upacara pernikahan
tersebut di antaranya adal ah:

Sungkeman merupakan adat/budaya Cirebon yang dimasukkan ke dalam
upacara pernikahan tersebut.

7. Sesgjen itu sesgjian sgji itu makanan adal ah kebiasaan milik animisme, begitu
masuknya Islam kemudian di sesuaikan dengan gjaran Islam. Tujuan sesgjen
zaman animisme adalah untuk para Dewa, zaman dakwah Islam dibuat
Interpretasi baru:

a. Perkawinan dalam suasana gembira dan wajar diliputi rasa syukur,
diungkapkan untuk manusia, hewan, termasuk bangsajin.

b. Bagian per bagian mempunyai makna simbolik

- Gedang/pisang: digeged padang (digigit terang) membuat kegembiraan
sehingga terang.

- Daun sirih lambing kenikmatan

- Ulen merupakan lambang kekuatan Rumah Tangga biar awet.

- Dodol merupakan lambang kemanisan kehidupan Rumah Tangga

- Opak merupakan lambang kebersamaan
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- Pisang Raja merupakan lambang bahwa suami adalah pemimpin, suami
itu yang memimpin kepada jalan yang benar.

- Jawadah pasar ( anekaragam jgjanan pasar) : pengantin ini menikmati
kemajemukan,bisa bergaul dengan masayarakat apapun.

- Pedupaan (tempat menimpan menyan, arang, ukup) maknanya adalah
kompor Rumah Tangga harus nyala terus, merupakan perungatan untuk
Suami.

8. Pasti ada dalam setiap ritual keraton sajen-sajen seperti ini.

9. Sebisamungkin nilai-nilai I1slam dimasukkan dalam budaya Cirebon termasuk
ke dalam tradisi pernikahan.

10. Nilai-nilai Islam dimasukkan dalam setiap ritual/ upacara pernikahan seperti
dilantunkan nya do’a dalam setiap ritual/prosesi upacara pernikahan.

11. Masyarakat sekitar menerima dengan baik apa yang sudah menjadi tradisi
Keraton.

12. Untuk menanggapi kemungkinan efek buruk dari pelaksanaan ritual -ritual
tersebut seperti ditakutkannya ada berita syirik, bid’ah pihak keraton
menj el askan secara baik-baik.

13. Selama pihak keraton mau memakai tradisi tersebut ya dipake, kalau engga
yang engga dipake.

14. Pasti ada, karena aturan dalam keraton urusan dalam mencari jodoh dalam

tradisi Keraton tidak boleh mencari di luar Keraton/ artinya diusahakan harus
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elang (putra mahkota atau keturunan keraton laki-laki) dengan Ratu

(keturunan Keraton perempuan).
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KEMENTERIAN AGAMA
UMIVERSITAS ISLAM NEGERI SLMAN KALLIAGH
% FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

Alamal. JL Morsiia Adeiripin el (274} 512840, Fax (12741 GAZRE

Qi B

Mo,  UIN.OZDS. UPP.00S 29707 2014 Yogyakarts, 10 Juni 2014
Hal : Permohonan lzin Penelitian

Kepada
Yih. Sultan Abdul Gani
Keraton Kacirebonan Cirebon

Assalamualaikum wr.wh,
Dekan Fakulas Syan'ah dan Hukum UIN Sunan Kaljaga Yogyskarla memohon kepada

Bapak/lbu untuk memberikan zin kepada mahasiswa Fakultas Syarah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga sebagaimana yang tersebut di bawah in] |

Ne. Nama HIM JURUSAN
% Heru Fachrurizal 10350078 AS

Untuk mengadakan peneliian di Keraton Kacirebonan Kota Girebon yang Bapakflbu pimpin
guna  mendapalkan pengetshuan dan informas| dalam rangka Penulisan arya Tulis lniah
(Skripsi ) yang berudul “PENGARUH AGAMA ISLAM TERHADAP TRADISI PERNIKAHAN DI
KERATON KACIREBONAN.

Demikian kami samipalkan, atas bantuan dan kerjasamanya kami Ucapkan lerima kasih
Wassaltamu alaiium wr.wb,

Tembusan ;
Dekan Fakulias Syari'ah dan H‘Ekum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
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KASULTANAN KACIREBONAN

Tin, Pulasaren MNo. 49 Phone (6231) 203155 Fax ( 0231 ) 203155 Cirebon 451 16
Emal keraton_kacirebonanddy shoo.coid mobile 081320170135

[
Perihal
Lampiran

Cirebon, 7 Agustns 2004

: ‘i‘jﬁiith"ﬂllf.}al*f —

: ?"'th'ﬂd““ D, 11, Kamsi, MA,
Walidl Dekan Ridane Akademik
Febullus Syan ah dan | Jukum
UIMNESUMNAN KALTTACGA
YOOGYARKARTA
Di FHEYAKAIRLTA

Lenpran Hormat,
Wempdnldamute Surst Permohonan Tein Penglifian dari Takulias Svari™ah don Hubum

UTH SEINAR KALITAGA YOHIY AKART A Momor UM 0205 PP AL 2 1 700004,
Maka dengan vni menaiankan saudar ;

Mama ¢ Heru Fachrurienl
HIR o LO3S00TE
Jurasan ;o Adeadwal Asy Svakhsiveah

Untuk mengidakan penetiliyn f Borton Eacirebouan Koty Cirehon, Petibal untuk
menddpatkan pongctatiman dan informasi dalam rangka penulisan karya by ilmgh | Skripsi |
vang berudul “PENGARLU AGARMA ISLAM TERHADAF TRADISL FERMIEAIIAN 13
KIRATON KACIEEBON AR

Deimilian durat rebomendasi ind untuk dagpul diparounakan sebapaimuns mestios.

: f LACTIRERON AN
(RRAORELCIRTRON
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SURAT BURTT WAWANCARA

Yumsr borlands tangan di bawah im menyatakan, bahwn:

Mzma Drh- H E..:.rnmﬁq T

Pewpar & 12l lahie 0 [iesten g Tonrued gl

Profes Nokber Heoon  dan paatn Budsys lemabten hagiransnes
Alnmal St Groneoan Moeos e Greshan

‘Telah benar-benar melakukan wawahcara vans beckaian dengan "radsi Peralabhan”

daban tanpka pemwisunan shiipst vabg bermdul - "Pengaab amima Lslam fothadap Leacdise

Permkoben o Kertom Kacioeboman b, pleh

Hama , Tlere Fachiul il

B i Wbt

Seanester ¢ Bl (THE)

Fakulias ¢ Svartah dan [ akam

Sl ol Abwal Asy Svakhzivah

Alamat o Jin Pengok Bidul, Mo, 14 Basrs Tiondoswiuinan ¥ ogyakaria

Toernikran st in b ek digenakan sebazaimana mesitaya.

Cirebom, T dscsees anly
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o
F
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Nama Lengkap
Nama Panggilan
JenisKelamin
Tempat, Tgl Lahir
Agama

Alamat Asal

Alamat Y ogyakarta
E-mail
No. Hp

Hobi

Motto

Pendidikan Formal
- Tk Fitriyah

- SD Negeri MgadengkaKulon 4
- MTsDaarul Ulum

- MA Negeri Darussalam Ciamis
- UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

CURRICULUM VITAE

: Heru Fachrurizal

: Heru

: Laki-laki

: Mgalengka, 12 Oktober 1992

> Islam

: Dusun jiem, RT 07 RW 04, No. 34, Desa Jatipamor,

Kecamatan Panyingkiran, Kbaupaten Mgjelangka, Jawa
Barat.

: Asrama Putra Kujang Jawa Barat, Jl. Pengok Kidul, No. 14,

Baciro — Gondokusuman, Y ogyakarta.

: fachrueru7@gmail.com
: 0857 - 4722 - 8207
. Olahraga (Futsal, Sepak Bola, TenisMga) Touring, Nonton

Film.

: Berfikirlah yang baik-baik, berbuatlah yang baik-baik,

berdo’alah yang baik-baik, karenaitu semua akan kembali
padamu “Aku sebagaimana sangkaan HambaKu” (Hadis

Qudsi)

(1997-1998)
(1998-2004)
(2004-2007)
(2007-2010)
(2010-Sekarang)

Pengalaman Organisas :

- Pengurus OSIS MAN Darussalam Ciamis, (2009-2010)

- Pengurus Pramuka Ambalan Ali bin Abi Thalib MAN Darussalam Ciamis,
Jabatan Pradana, (2009-2010)

- Pengurus HIMMAKA (Himpunan Mahasiswa Majaengka) Y ogyakarta, Jabatan
Koordinator Olahraga, (2011-2012)

- Pengurus KPM (Keluarga Pelgjar Mahasiswa) Jawa Barat Y ogyakarta, Jabatan
K etua Departemen Olahraga, (2012-2014)
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